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PENDAHULUAN

A. LatarBelakang

Kankermerupakanprosessuatupenyakityangdimulaiketika

terjadinyaselabnormaldirubaholehmutasigenetikDNAseluler.Sel

abnormalberproliferasisecaratidaknormaldengancaramembentuk

adanyasebuahkelompok.Sel-selkankerdiartikansebagaineoplasma

ganas.Pertumbuhanadanyaselabnormaltersebutdapatmenyebar

serta merusak jaringan atau organ pada bagian tubuh yang lain

(Amelia&Devi,2015).

DataGLOBOCAN,InternationalAgencyforResearchonCancer

(IARC)menyebutkanpadatahun2018terdapatkasusbarusejumlah

18,1jutadenganangkakematiansebesar9,6juta,yangmanaterdapat

2dari6laki-lakidan2dari7perempuanmengalamiterjadinyapenyakit

kanker.DiIndonesiapenyakitkankerberadadiangka136.2perseratus

ribupenduduk,sehinggamembuatIndonesiaterdapatpadaurutanke

8 diAsiaTenggara,danurutanke23diAsia.Prevelensikankerdi

Indonesiapadatahun2013beradadiangka1,4perseribupenduduk,

menunjukkan terjadinya peningkatan sebesar 1,79 per seribu

pendudukpadatahun2018(KemenkesRI,2018).

PengobatanpenyakitkankeryangutamaberdasarkanPersatuan

AhliBedahOnkologiIndonesia,menyebutkansalahsatunyaadalah
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kemoterapi(Anita,2016).Kemoterapiseringdijadikansebagaimetode

pilihan pengobatan yang efektif dan efisien. Kemoterapi

merupakanmetode pengobatan kankeryang menggunakan racikan

obat-obatanatauzatkimia.Kemoterapibertujuanuntukmembunuhsel

kanker,danjugadapatmempengaruhikesel-selyanglain.Selama

berada pada proses kemoterapi,tidak diperbolehkan sekalipun

melewatinya,karenadapatberdampakburuk(Taqwim,Aditya,Rahayu.

2015).

Dalam prosespengobatankemoterapimemerlukanwaktucukup

lama,penderitayangtidakmematuhidalam prosespengobatanakan

berdampakburukbagikesehatanya,bahkanjugadapatmenyebabkan

kematian.Untukmengatasiterjadinyasesuatuyangtidakdiinginkan,

dibutuhkanadanyasebuahdukunganuntukproseskesembuhandan

kepatuhan dalam menjalaniterapi.Sumberdukungan yang utama

adalahdukungankeluarga(Taqwim,Aditya,Rahayu.2015).

Dukungan keluarga adalah suatu tindakan dan penerimaan

terhadap anggotakeluarganyayang bersifatmendukung,sehingga

anggotakeluargamerasadirinyaadayangmemperhatikannya.Ketika

penderitamerasapenyakitnyasangatberat,penderitamemerlukan

sebuah dukungan untuk mewujudkan keinginanya untuk sembuh.

Keluargasangatbermanfaatdalam prosespengobatanpadaanggtoa

keluargayangsakit.Denganadanyasebuahdukungankeluargayang

baik,makaakanmeningkatkanderajatkesehatanpadaanggotayang
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sakit(Erdiana,Yuyun.2016).

Dukungankeluargadapatmenghasilkanpengaruhpositifbagi

kesejahteraanfisikmaupunpsikispadapasienkanker(Erdiana,Yuyun,

2016). Seseorang yang memperoleh adanya sebuah dukungan

keluarga akan merasa dirinya diperhatikan,merasa berharga,

mempunyai harapan untuk hidup, serta dapat membantu

mengekspresikan perasaanya secara terbuka. Apabila sebuah

dukungantidakdiberikan,akanberdampakpadaprosespengobatan

penyakitkanker. Dukunganyangdiberikandapatberupadukungan

emosional, dan dukungan informasional, sehingga dapat

meningkatkankualitashiduppasien(Sasmita,2016).

KualitasHidupadalahsuatupenilaiandalam kehidupansehari-

haridenganmencangkupseluruhaspekkehidupanindividu.Kualitas

hidup yang baik sangatdiperlukan dalam proses keberhasilan

penymbuhan penyakitkanker(Bowling,2014).Aspek yang utama

dalam pembentukan kualitas hidup pasien kemoterapi adalah

dukungan keluarga dan kesejahteraan.Aspek dukungan keluarga

sangatmenentukankualitashidup,penderitaakanmerasalebihbaik

mendapatkan kekuatan dan merasa lebih baik dengan adanya

dukungankeluarga.halinidisebabkankarenaadanyakeinginandalam

diriindividuuntuktetapsehat(Sasmita,2016).

Berdasarkan hasilsurveypendahuluan yang sudah dilakukan

olehpenelitipadatanggal24AprildiruangOnkologiRSISultanAgung
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Semarang,hasilwawancaradanObservasididapatkan10datapasien

yang menyatakan bahwa 4 pasien kanker yang sedang

menjalanikemoterapimerasadirinyamempunyaiharapanuntukhidup,

danmerasaberhargakarenamendapatkanadanyasebuahdukungan

darikeluarga,sehingga kualitas hidup pasien kankermeningkat.

Sedangkan6pasienkankeryangsedangmenjalanikemoterapitidak

mendapatkan adanya dukungan keluarga,pasien merasa tidak

mempunyaiharapan untuk hidup,sehingga kualitas hidup pasien

menurun. Dukungan keluarga dapat mempengaruhi proses

pengobatanpenyakitkanker,untukituperludilakukansuatupenelitian

terkaitdukungankeluargaterhadapkualitashiduppadapasienkanker

yangmenjalanikemoterapi.

B. RumusanMasalah

Kankermerupakanprosessuatupenyakityangdimulaiketika

terjadinyaselabnormaldirubaholehmutasigenetikDNAseluler.Sel

tersebutmembentuk sebuah kelompok dan mulaiberproliferasi

secara tidak normal. Sel-sel kanker di deskripsikan sebagai

neoplasma ganas. Pertumbuhan sel abnormal tersebut dapat

menyerangsertamerusaksel-selnormalpadabagiantubuhyanglain.

Berdasarkan latarbelakang dan fenomena diatas permasalahan

dalam penelitianiniialah“adakahhubunganantaradukungankeluarga

dengankualitashiduppadapasienkankeryangmenjalanikemoterapi

diRSISultanAgungSemarang”.
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C. Tujuan

1. TujuanUmum

Mengetahuiadakah hubungan antara dukungan keluarga

dengankualitashiduppadapasienkankeryangsedangmenjalani

kemoterapi.

2. TujuanKhusus

a. Mengidentifikasikarakteristikrespondenmeliputiusia,jenis

kelamin,pekerjaan,danstatuspendidikan.

b. Mengidentifikasidukungankeluargapadapasienkankeryang

menjalanikemoterapi.

c. Mengidentifikasikualitashiduppasienkankeryangsedang

menjalanikemoterapi.

d. Menganalisis hubungan antara dukungan keluarga dengan

kualitashidup pada pasien kankeryang sedang menjalani

kemoterapi.

.
D. Manfaat

1. Bagipeneliti

Menambahwawasandanpengalamansertasebagaisalah

satu cara untuk penerapan ilmu yang telah didapatdimasa

perkuliahan.

2. Bagiprofesi

Menambahwawasandanpenerapanilmubaruyanglebih
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mendalam lagi dibidang kesehatan sehingga memunculkan

pengalamanyanglebihbanyak,sertadapatmemberikandatadan

masukanbagipenelitianlebihlanjut.

3. Bagimasyarakat

Memberikanmanfaattentangpemahamanbagimasyarakat

terhadappentingnyasebuahdukungankeluargaterhadapkualitas

hiduppadapasienkankeryangsedangmenjalanikemoterapi.


